
Survei dan Penelitian 
 

Jelaskan hubungan survei dan penelitian 
Survei dan penelitian adalah dua metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi. Namun, keduanya memiliki perbedaan dalam cara kerja dan tujuannya. 

Survei adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar 
responden. Survei dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, atau 
pengamatan. Survei digunakan untuk mengetahui opini masyarakat, mengukur tingkat 
kepuasan, atau menentukan target pasar. 

Penelitian adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
lebih spesifik dan mendalam. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 
metode, seperti eksperimen, observasi, atau studi kasus. Penelitian digunakan untuk 
menemukan fakta, menguji hipotesis, atau mengembangkan teori. 

 

Jadi, survei adalah metode untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden untuk 
mengetahui opini umum dari masyarakat sedangkan penelitian lebih spesifik dan mendalam 
dalam mengumpulkan data untuk menemukan fakta, menguji hipotesis atau 
mengembangkan teori. 

 

Bagaimana metode survei digunakan dalam penelitian? 
Metode survei digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi dari 
sejumlah besar partisipan. Proses penggunaan metode survei dalam penelitian biasanya 
melibatkan beberapa langkah, seperti: 

1. Perencanaan: Pada langkah ini, peneliti menentukan tujuan penelitian, 
mengidentifikasi jenis data yang akan dikumpulkan, dan memutuskan jenis survei 
yang akan digunakan. Peneliti juga menentukan populasi sasaran, mengembangkan 
skala pengukuran, dan membuat pertanyaan survei. Juga menentukan apakah akan 
dilakukan secara online atau offline atau bahkan menggabungkan keduanya. 

2. Implementasi: Pada langkah ini, peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan 
survei kepada peserta sasaran. Survei dapat diberikan melalui berbagai metode 
seperti kuesioner yang dikelola sendiri menggunakan kuesioner, wawancara, atau 
observasi., sedangkan bentuk pelaksanaan bisa berupa survei online, wawancara 
telepon, atau wawancara tatap muka. 

3. Analisis: Pada langkah ini, peneliti menganalisis data yang dikumpulkan. Data yang 
diperoleh dari survei dianalisis dengan menggunakan teknik statistik yang sesuai. 

4. Interpretasi: Pada langkah ini, peneliti menginterpretasikan hasil analisis data dan 
menarik kesimpulan dari penelitian. Peneliti juga dapat membuat rekomendasi atau 
menyarankan solusi untuk masalah yang dipelajari. 

Penting untuk dicatat bahwa metode penelitian survei memerlukan perencanaan dan 
pelaksanaan yang cermat, dan menggunakan teknik pengambilan sampel yang tepat untuk 
menggeneralisasikan temuan ke populasi sasaran. 



 

Jelaskan mengenai perbedaan survei secara online dan offline! 
Survei dapat dilakukan secara online atau offline. Perbedaan utama antara kedua metode ini 
adalah cara kerja dan teknologi yang digunakan. 

Survei offline adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan kuesioner atau wawancara yang dilakukan secara langsung dengan responden. 
Survei offline dapat dilakukan melalui pos, telepon, atau dengan mengunjungi responden 
secara langsung. Survei offline ini lebih cocok digunakan pada responden yang tidak terlalu 
familiar dengan teknologi atau tidak memiliki akses internet. 

Sedangkan Survei online adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan internet. Survei online dapat dilakukan melalui email, formulir online, atau 
aplikasi survei. Survei online ini lebih cocok digunakan pada responden yang terbiasa 
menggunakan teknologi atau memiliki akses internet. Survei online ini lebih cepat, efisien dan 
dapat mengumpulkan data dari seluruh dunia. Namun, Survei online ini memiliki tingkat 
keaslian data yang lebih rendah dibandingkan Survei offline. 

Kedua metode survei tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dan pilihan 
metode tergantung pada tujuan dan kondisi yang ada. 

 

Bandingkan kelebihan dan kelemahan survei online dan offline  
Kelebihan dan kelemahan dari survei online dan offline tergantung dari tujuan dan kondisi 
yang ada. Namun, beberapa perbedaan umum antara kedua metode survei ini adalah sebagai 
berikut: 

Kelebihan Survei Online: 

 Lebih cepat dan efisien dalam mengumpulkan data dibandingkan survei offline 

 Dapat mengumpulkan data dari seluruh dunia 

 Dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari responden yang terbiasa dengan 
teknologi 

 Biaya yang lebih rendah dibandingkan survei offline 

 Dapat mengirimkan data dengan cepat 

 Dapat menyimpan data dengan aman 

Kelemahan Survei Online: 

 Kecenderungan responden tidak serius dalam mengisi survei 

 Tingkat keaslian data yang lebih rendah dibandingkan survei offline 

 Responden yang tidak memiliki akses internet tidak dapat ikut serta 

 Responden yang tidak mau atau tidak dapat memberikan informasi pribadi 

 Data yang tidak dapat diverifikasi 



Kelebihan Survei Offline: 

 Tingkat keaslian data yang lebih tinggi dibandingkan survei online 

 Dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari responden yang tidak terlalu familiar 
dengan teknologi atau tidak memiliki akses internet 

 Responden dapat diajak untuk berbicara dengan pewawancara secara langsung 

 Responden dapat memberikan jawaban yang lebih rinci 

 Data yang dapat diverifikasi 

Kelemahan Survei Offline: 

 Lebih lama dan lebih mahal dibandingkan survei online 

 Hanya dapat mengumpulkan data dari responden yang terdekat dengan lokasi survei 

 Data yang dikumpulkan dapat rusak atau hilang 

 Responden yang tidak mau atau tidak dapat memberikan informasi pribadi 

 Biaya yang lebih tinggi dibandingkan survei online 

Kedua metode survei ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dan pilihan 
metode tergantung pada tujuan dan kondisi yang ada. Namun, Survei online dan offline dapat 
digabungkan untuk meningkatkan keakuratan data. 

 

Adakah metode untuk menggabungkan survei online dan offline? 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menggabungkan survei online dan offline, 
diantaranya : 

1. Survei online sebagai screening dan survei offline sebagai follow-up: Dalam metode ini, 
survei online digunakan untuk mengidentifikasi responden yang sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan, kemudian diikuti dengan survei offline untuk mengumpulkan data 
yang lebih detail. 

2. Survei online sebagai follow-up dan survei offline sebagai screening: Dalam metode ini, 
survei offline digunakan untuk mengidentifikasi responden yang sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan, kemudian diikuti dengan survei online untuk mengumpulkan data 
yang lebih detail. 

3. Survei online dan offline digabungkan sebagai screening: Dalam metode ini, survei 
online dan offline digabungkan untuk mengidentifikasi responden yang sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan, kemudian diikuti dengan survei offline atau online untuk 
mengumpulkan data yang lebih detail. 

4. Survei online dan offline digabungkan sebagai follow-up: Dalam metode ini, survei 
online dan offline digabungkan untuk mengumpulkan data yang lebih detail, setelah 
responden ditentukan dengan metode lain. 



5. Survei online dan offline digabungkan sebagai screening dan follow-up: Dalam metode 
ini, survei online dan offline digabungkan untuk mengidentifikasi responden yang 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan mengumpulkan data yang lebih detail. 

Setiap metode ini memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, pilihan metode akan 
tergantung dari tujuan survei, anggaran dan sasaran responden. Namun, menggabungkan 
survei online dan offline dapat meningkatkan keakuratan data dan mengurangi biaya yang 
dikeluarkan. 

 


